ABSTRAK

SUMAYRA M. SAMSUDIN, 01012011122 : Implementasi Hukum Pidana Adat
Dalam Menangani Miras dan Pencurian di Pulau Tidore (studi kasus kelurahan
mareku), Dibimbing oleh Ibu Fahria Dan Bapak Muhammad Mufti M. Djafar.
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Implementasi Hukum Pidana Adat
dalam menangani Miras dan Pencurian di Pulau Tidore Dan mengetahui jenis
sanski adat yang di terapkan dalam penanganan kasus Miraas dan Pencurian di
pulau Tidore, serta efektivitasnya

Penelitiaan ini dilakukan di Pulau Tidore Tepatnya di Kelurahan Mareku
Kecamatan Tidore Utara karena merupakan Salahsatu Kelurahan yang masih
menerapkan Hukum Pidana Adatdengan Sanksi Adat Hingga saat ini. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara para bobato Adat kesultanan Tidore serta
beberaapa Tetua Adat yang ada di Kelurahan Mareku dan beberapa kelurahan lain,
kemudian di Analisis secara Kualitatif.

Hasil penelitian terhadap Implementasi Hukum Pidana Adat Dalam Menangani
Miras dan Pencurian di Pulau Tidore (studi kasus kelurahan mareku) dapat
diuraikan bahwasanya, Implementasi Hukum Pidana Adat dalam menangani Miras
dan pencurian penangananp-nya secara adat terbukti sangat efektif ketimbang
Hukum formal atau Hukum Negara hanya saja penerapan Hukum Adat tersebut
tidak secara keseluruhan melainkan hanya diterapkan pada beberapa kelurahan saja
seperti di Kelurahan mareku Kecamatan Tidore Utara yang menangani maslah
kenakalan remaja secara Adat yakni pemberian sanksi Hukum sasi, Selain
kelurahan mareku sebagian besar kelurahan di pulau Tidore penyelesaianya
masalanya hanya berupa Pemberian Nasihat, peringatan serta sanksi binaan yang
kategorinya bukan sanksi fisik yang keras, sehingga masalah terkait dengan Miras
dan Pencurian masih saja sering terjadi di Kota Tidore Kepulauan.
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